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ABSTRAK

Lia Saputri, Pengaruh Tingkat Absens dan Insentif Pada Kinerja
Karyawan pada PT.Chubb General Insurance Palembang (dibawah
bimbingan, Bapak Syaiful Sahri,SEM.S dan Ibu Suharti, SEMM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
karyawan PT.Chubb General Insurance Palembang sehubungan dengan hal
tersebut bagai mana karyawan dapat bekerja dengan sebaik mungkin dan karyawan
mempunyai motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan dengan adanya
pemberian insentif serta kedisiplinan yang tinggi berdasarkan tingkat absens.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pembagian kuesioner 47 orang
karyawan sebagal sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
regres linear berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan program
computer Satistical Product and Service Solution (SPSS)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan dari kedisplinan tingkat absensi dan pemberian insentif terhadap kinerja
karyawan pada PT.Chubb General Insurance Paembang. Yang ditunjukkan
dengan metode regres Y = 2.790 + 0.389X; + 0.609X, + e. Koleras sebesar
0.915. dan koefisien determinas yang disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar
0.829. nilai tersebut dapat ditafsirkan bahwa besarnya hubungan antara tingkat
absens (X3) dan insentif (X;) sebesar 82.9% dan mempunyai pengaruh yang
signifikan dengan variabel kinerja karyawan (Y), sedangkan sisanya 17,1%
dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat absens dan
insentif secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT.Chubb General
Insurance Palembang yang ditunjukan dengan Fnitung Sebesar 112.522 dan nilai
Sig.F dgnifikass antara tingkat absens terhadap kinerja karyawn yang
ditunjukkan dengan thitung sebesar 3.411 dan nilai sig.t 0.001 < o (005). Dan
terdapat pengaruh yang signifikan antara insentif terhadap karyawan ditunjukkan
dengan thitung sebesar 5.859 dan nilai Sig.t 0.000 < o (0.05)

Kata Kunci : absens, insentif kinerja
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PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan di era global saat ini dan dalam kondisi
masyarakat sekarang, sering kali ditemukan beberapa masalah yang menyebabkan
banyaknya perusahaan mengalami kegagalan, baik yang disebabkan oleh
ketidakmampuan beradaptas dengan kemauan teknologi maupun yang
disebabkan oleh kurangnya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada
perusahaan tersebut, padahal harus diakui manusia adalah faktor penting yang
turut menentukan keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu keberhasilan suatu
perusahaan atau organisas sangat ditentukan oleh pendaya gunaan sumber daya
manusia yaitu orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat kreatifitas dan
semangat bagi perusahaan serta memegang peranan penting dalam fungsi peranan
operasional perusahaan.

Perusahaan yang baik harus mampu mengukur setiap Kinerja
karyawannya, karena hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan
apakah sebuah target yang diberikan perusahaan dapat dicapai atau tidak. kinerja
seorang karyawan tidak selalu berada dalam kondis yang baik karena hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, oleh karena itu baiknya sebagai pemimpin
perusahaan mengetahui apa sgja faktor yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan.



Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan,
diantaranya: fasilitas kantor merupakan sarana yang menunjang seorang karyawan
untuk melakukan aktifitas kerjanya dengan baik dan apabila perusahaan tidak
dapat memberikan fasilitas yang memadai, tentu sgja hal ini akan menurunkan
kinerja karyawan. Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting untuk
diperhatikan, karena hampir 80% karyawan resign jika lingkungan kerja tidak
baik. Berikan prioritas yang jelas, kemudian biarkan mereka mengerjakan
pekerjaannya satu demi satu dengan timeline yang sudah ditentukan dan jangan
menambah tugas yang lain sebelum pekerjaan yang harus berikan kepada
karyawan, maka harus menggeser deadline pekerjaan yang sebelumnya
dikerjakan, agar karyawan dapat bekerja dengan tenang dan tidak didesak oleh
waktu. Penghargaan terhadap karyawan bisa dimulai dari hal yang sederhana
seperti pujian dari atasan atau bahkan berupa insentif.

Hasibuan (2008:84), absens karyawan merupakan salah satu tolak ukur
metode pengembangan karyawan, jika absens karyawan setelah mengikuti
pengembangan menurun, maka metode pengembangan yang dilakukan baik,
sebaliknya jika absens karyawan tetap berarti pengembangan yang diterapkan
kurang bak. Absensi karyawan merupakan salah satu tolak ukur metode
pengembangan karyawan, jika absens karyawan setelah mengikuti
pengembangan menurun, maka metode pengembangan yang dilakukan baik,
sebaliknya jika absens karyawan tetap berarti pengembangan yang diterapkan

kurang baik. Semangat kerja dapat diukur melalui absensi/presens pegawai



ditempat kerja, tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama
dengan pimpinan atau teman sejawat dalam organisas serta tingkat kinerjanya.

Untuk dapat mengikuti segala perkembangan yang ada dan tercapainya
tujuan suatu perusahaan maka perlu adanya suatu dorongan agar pegawai mampu
bekerja dengan baik, dan salah satu dorongan itu adalah dengan memenuhi
keinginan-keinginan pegawai antara lain: gaji atau upah yang baik, pekerjaan
yang aman, suasana kerja yang kondusif, penghargaan terhadap pekerjaan yang
dilakukan, pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang
wajar, organisas atau tempat kerja yang diharga masyarakat atau dengan
mengupayakan insentif yang besarannya proporsional dan juga bersifat progresif
yang artinya sesuai dengan jenjang karir, karena insentif sangat diperlukan untuk
memacu kinerja para pegawal agar selalu berada pada tingkat tertinggi (optimal)
sesual kemampuan masing-masing.

Sistem reward berperan penting bagi organisas dalam ha menarik
karyawan yang potensial dan mempertahankan karyawan yang berkualitasi untuk
mencapa kinerja yang lebih baik lagi. Melalui pemberian reward tenaga kerja
akan merasa bahwa mereka dihargai oleh organisas dan merasa bahwa organisas
serius terlibat dadam pengembangan karir mereka. Salah satu hal yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan pemberian sistem kompensas
yang baik. Perusahaan-perusahaan meyakini bahwa sistem imbalan pada
umumnya dan insentif pada khususnya mempengaruhi kinerja juga banyak
karyawan yang lebih menyuka bahwa bayaran mereka dikaitkan dengan kinerja

masing-masing.



Sistem insentif juga mampu merangsang para karyawan dalam rangka
mencapal tujuan organisasi atau meningkatkan produktivitas karyawan dengan
cara mengadops berbagai metode insentif yang dapat dipakai dan diaplikasikan
ke dalam perusahaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Insentif pada umumya
digunakan untuk menggambarkan rencana-rencana pembayaran upah yang
dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai standar kinerja
karyawan.

Arnolds & Venter (2007:21) menyatakan bahwa insentif juga pada
hakekatnya merupakan perangsang yang sifatnya menunjukkan dan membimbing
peran para karyawan ke arah yang dikehendaki perusahaan, maka dengan adanya
pemberian insentif sangat diharapkan karyawan akan bekerja.

Selain dari lingkungan kerja yang harus mendukung dan kebutuhan
insentif, rasa aman juga merupakan faktor yang mempengaruhi dalam bekerja.
Kebutuhan akan rasa aman harus dilihat dalam arti luas, karena kebutuhan akan
keamanan tidak hanya secara fisk seperti perjalanan berangkat dan pulang
bekerja serta keamanan harta benda di rumah sewaktu di tinggal bekerja, tetapi
kebutuhan rasa aman secara psikis (kgjiwaan) seperti promosi, demosi, mutasi,
pemutusan kerja, pelecehan seksual, perlakuan tidak adil, serta jaminan hari tua
juga merupakan bagian dari kebutuhan keamanan. Kebutuhan akan rasa aman dari
resiko kecelakaan kerja, penggunaan alat kerja, dampak radiasi, kimia, dan akibat-
akibat lain yang ditimbulkan karena dari hasil kerja juga harus dijamin untuk
memelihara motivas kerja karyawan. Selain itu, kinerja karyawan tidak hanya

disebabkan oleh dorongan atau motivasi, melainkan faktor dari disiplin kerja. Jika



karyawan memilki kinerjayang baik, maka tingkat kedisiplinan karyawan itu juga
baik.

Asurans adalah mekanisme pemindahan resiko pada pihak lain yang
menjamin kompensas finansial secara penuh ataupun parsial. Asurans dalam
undang-undang no 2 th 1992 tentang usaha perasuransian adalah perjanjian antara
dua pihak atau lebih dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada
pihak tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada pihak tertanggung karena kerugian, kerusakan, kehilangan,
keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum pihak ke tiga yang akan
mungkin diderita tertangguh.

PT.Chubb General Insurance Indonesa adalah salah satu perusahaan
asurans yang ada di Indonesia. PT Chubb General Insurance Indonesia ini
menyediakan asurans properti dan tanggung gugat komersia serta individu,
asurans kecelakaan diri dan asurans kesehatan tambahan, reasuransi dan asurans
jiwa bagi beragam kelompok nasabah. Perusahaan ini membuka cabang di
Palembang pada tahun 2010 tepatnya di J R Sukamnto no 91B Palembang dan
masi h beroprasional sampal sekarangini.

Perusahaan ini dikenal karena penawaran produk dan layanannya yang
luas, kemampuan distribus yang luas, kekuatan keuangan yang luar biasa,
keunggulan yang underwriting, keahlian penanganan klaim yang sangat baik,
serta perusahan lokal yang terdapat di seluruh dunia. PT Chubb General Insurance
Indonesia memiliki perusahaan asurans umum dan jiwadi Indonesia. Perusahaan

asurans umumnya (PT Chubb General Insurance Indonesia) menyediakan



berbagai solus asurans umum yang komprehensif untuk perusahaan besar, usaha
kecil dan menengah sertaindividu.

PT. Chubb Genera Insurance palembang mempunyai aturan tersendiri.
Seluruh karyawan setiap hari diwajibkan mengis absensi sebelum pukul 08.30
WIB dan mengikuti Breafing pagi selama 15 menit yang dimulai pukul 08.15
WIB hingga pukul 08.30 WIB. Breafing pagi ini digunakan sebagai ajang untuk
saling memberikan informasi antara pihak manajemen dan para karyawan. Pukul
08.30 WIB seluruh karyawan mulai bekerja hingga waktunya istirahat pada pukul
12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB dan pulang setel ah pukul 17.00 WIB.
Jika mereka melakukan tiga kali pelanggaran maka karyawan tersebut dikenakan
sanks administratif. Para karyawan juga harus saling bekerjasama dalam
menjalankan tugasnya. PT. Chubb General Insurance Indonesia di Kota
Palembang memiliki karyawan sebanyak 85 orang karyawan.

Menurut Handoko (2000: 252) salah satu indikator untuk mempengaruhi
kinerja karyawan adalah dengan melihat tingkat absensinya. Keadilan pembagian
insentif juga didasarkan pada tingkat absens karyawan, berikut ini adalah tabel
tingkat absens karyawan di PT. Chubb General Insurance Indonesia di Kota

Palembang (Januari- November) tahun 2019



Tabel 1.1
Tingkat absens karyawan di PT. Chubb General Insurance Indonesia
di Kota Palembang (Januari- November) Tahun 2019

NO | BULAN JK JHK JUMLAH | TINGKAT
(ORANG) (HARI) ABSENSI | ABSENS
(%)
1 | Januari 85 25 10 0.47
2 | Februari 85 24 6 0.29
3 | Maret 85 24 13 0.6
4 | April 85 25 8 0.37
5 | Ma 85 24 4 0.27
6 | Juni 85 26 7 0.42
7 | Jduli 85 26 6 0.24
8 | Agustus 85 25 9 0.17
9 | September 85 24 5 0.24
10 | Oktober 85 27 4 3.01
11 | November 85 24 5 0.27
Jumlah 3.01
Rata-rata 0.27

Sumber: PT. Chubb General Insuran
TK = Jumlah Karyawan
JHK = Jumlah Hari KerjaTHK = Total Hari Kerja
Menurut Umar (2000:161) perhitungan tingkat absensi pegawai dapat
diperoleh dengan rumus:
Jumlah Absensi

x 100%

Tingkat Absens

JK X JHK

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat absens karyawan
tertinggi terjadi pada bulan januari 2019 yaitu 0,47% dan tingkat absens

karyawan terendah terjadi pada bulan Maret 2019 yaitu 0,6%, sedangkan rata-rata



tingkat absens karyawan pada bulan Januari — november 2019 yaitu 0,27 atau
kurang dari 1%. Hal ini menunjukkan pemberian insentif pada PT. Chubb General
terhadap kinerja karyawan kurang adil. Dalam artian 1% merupakan standar
maksimal tolerans yang diberikan oleh PT. Chubb General Apabila > 1% dapat
dikatakan bahwa kinerja yang dimiliki oleh seluruh karyawan mengalami
penurunan.
Berdasarkan kondisi uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat absensi dan insentif
yang diberikan terhadap kinerja karyawan dengan keadilan sebagal variabel, maka
penulis tertarik untuk melakukan pendlitian dengan judul: “Pengaruh Tingkat
Absens dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Chubb General
Insurance”.
|.2 Rumusan M asalah
1. Apakah tingkat absens berpengaruh secara parsid terhadap  kinerja
karyawan pada PT.Chubb General Insurance Palembang ?

2. Apakah insentif berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada
PT.Chubb General Insurance Palembang ?

3. Apakah tingkat absens dan insentif secara simultan berpengaruh kinerja

karyawan pada PT.Chubb General Insurance Palembang ?



|.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitaian adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat absensi secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT.Chubb General Insurance Palembang

2. Untuk mengetahui pengaruh insentif secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT.Chubb General Insurance Palembang

3. Untuk mengetahui pengarun tingkat absens dan insentif secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT.Chubb Genera Insurance

Palembang

.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan dan bermanfaat sebagai berikut:

1. Penulis

Untuk menambah pengalaman serta pengetahuan khusus tentang cara
penulisan skripsi yang baik dan sekaligus untuk melatih penulis agar dapat

menetapkan suatu permasal ahan serta mencari dternatif pemecahannya.

2. Universitas
Sebagai acuan akademis sekaligus menambah perbendaharaan
perpustakaan Universitas Tridinanti Palembang guna membantu para mahasiswa

dalam mengahadapi pemecahan masalah yang sama.
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3. Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan yang bersangkutan dalam mengambil keputusan,
terutama yang berhubungan dengan masalah kebijaksanaan pemberian insentif
yang diberikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
karyawan pada “PT Chubb General Insurance Palembang ”. Sehubungan
dengan hal tersebut bagaimana karyawan dapat bekerja dengan sebaik mungkin
dan karyawan mempunyal motivas yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan adanya pemberian insentif serta kedisiplinan yang tinggi berdasarkan
tingkat absens. Maka penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan signifikas

pengaruh tingkat absensi dan insentif terhadap kinerja karyawan.
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